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ABSTRAK 

 Permasalahan penganggurn yang selama ini menadi momok di masyarakat dapat dikurangi dengan kemampuan keterampilan berwirausaha dan dapat meningkatkan kualitas hidup. Kondisi ini menjadi bermanfaat  karena tidak menjadi pengangguran.Dengan kemampuan keterampilan berwirausah ,dapat menjadi Kesmpatan berkereasi dan berinovasi melalui keterampilan berwirausaha  ini merupakan sebuah motivasi yang efektif yang berkaitan dengan kepercayaan diri untuk terus  melakukan kegiatan berwirausaha  
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                                                 PRAKATA           Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT sehingga telah selesai nya kegiatan penyuluhan kepada ibu-ibu warga jalan M.Nur RT 01 LK II Kelurahan sukabumi Kecamatan Sukabumi  Kota Bandar Lampung. Pelaksanaan penyuluhan tentang “Bersinergi Membangun Ekonomi Keluarga ”. Kegiatan penyuluhan ini di lakukan untuk memenuhi kewajiban bagi seorang dosen dalam rangka melaksanakan Pegabdian Kepada Masyarakat yang merupakan salah satu unsur Tri Darma Perguruan Tinggi. Penyuluhan ini memberikan pengetahuan tentang  Langkah langkah yang dilakukan untuk menciptakan pekeraan untuk diri sendiri dan jika memungkinkan untuk masyarakat sekitar kita. Hasil penyuluhan ini di harapkan dapat memberikan motivasi untuk trampil dalam melakukan kegiatan berwirausaha dan selanjutnya peserta penyuluhan mempunyai keterampilan dalam berwirausaha.                       Bandar Lampung Oktober 2020                    Pemateri                  Dra. Nuria Erisna, MM        



Bersinergi membangun ekonomi keluarga Roda perekonomian indonesia dewasa ini tak akan pernah lepas dari peran serta para kaum perempuan. Perempuan dibalik keberhasilan ketahana ekonomi keluarga terlihat lumrah namun secara tak terduga mampu menopang keberhasilan bangsa melewati masa-masa kritis Melalui usaha mikro yang diwujudkan dalam industri rumahan perempuan indonesia terbukti mampu menyelamatkan indonesia dari kritis tahun 1997 dan 2008, 60% diantaranya dikelola perempuan. Perkembangan tersebut hanya sangat mungkin dipengaruhi oleh meningkatnya pendidikan perempuan dan pergesaran budaya sebagai dampak globalisasi. Kaum perempuan dipandang sebagai pihak yang hanya punya hak di wilayah domestik. Sementara wilayah publik bukan menjadi hak kaum perempuan karena wilayah ini dipandang wilayah yang keras, kompleks dan membutuhkan stamina fisiki sehingga tidak mungkin berkiprah disana. Sejak awal perempuan tidak dikondisikan untuk memiliki keterampilan bekerja dan tidak diberikan akses untuk mengembangkan potensi yang dimiliki dampak nya sangat merugikan keluarga jika hidup dalam kondisi ekonomi yang pas-pasan. Akibatnya perempuan menjadi bergantung secara ekonomi kepada laki-laki. Dalam urusan peminjaman modal, bank atau institusi kesempatan perempuan lebih terbatas dan cenderung bersikap diskriminatif terhadap perempuan. Kaum perempuan kerap masih terpinggirkan bahkan mereka tah diberikan kesempatan menunjukan potensi nya.melihat wanita menjadi sopir kendaraan umum bukanlah pemandangan yang aneh lagi. Pekerjaan-pekerjaan berat yang identik dengan kaum laki-laki tidak canggung dilakoni oleh wanita saat ini. Kebutuhan ekonomi yang mendesak dan ide pemberdayaan ekonomi perempuan telah menyihir wanita-wanita indonesia untuk terjun langsung disektor ekonomi dengan dalih pemberdayaan ekonomi perempuan tidak hanya memberikan penghasilan tetapi memberikan solusi dari persoalan keluarga. Pada kebanyakan negara berkembang termasuk indonesia persoalan perempuan banyak berkutat pada problem himpitan ekonomi , praktek diskriminasi, ketimpang struktur sosial budaya masyrakat. Minimnya akses layanan kesehatan, kesenjangan layanan pendidikan kecilnya kesempatan dalam kegiatan publik dan politik, rendahnya kualitas hidup dan masih tingginya kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Sejatinya kaum perempuan memiliki hak dan kesempatan yang sama tetapi terdapat suatu kenyataan bahwa “beban” yang kini dihadapi oleh kaum perempuan amatlah berat. 



Sebut saa kasus-kasus seperti angka kematian ibu melahirkan. Masalah kemiskinan angka buta pendidikan, masalah akses terhadap layanan kesehatan yang baik serta kelangkaan lapangan pekerjaan bagi perempuan sampai dengan masalah kekerasan yang kerap kali menimpa kaum perempuan, baik kekerasan rumah tangga atau kekerasan lain di luar rumah. Meningkatnya peran perempuan dalam ekonomi keluarga angan sampai  berdampak buruk terhadap harmonisnya rumah tangga. Jadi peran laki-laki dan perempuan dalam keluarga sudah selayaknya berorientasi untuk harmonisnya keluarga. Secara ringkas membangun kemandirian perempuan bermuara pada pendidikan perempuan dapat menemukan aktulisasi diri yang pas bagi dirinya dan keluarga. Dengan pendidikan perempuan memperoleh sarana untuk menciptakan eksistensi diri dan mengekspresikan gagasan sekaligus membentuk jaringan sosial agar dirinya tidak saja bermanfaat bagi keluarga tetapi bagi orang lain juga. Sedikitnya ada 3 kemandirian perempuan yang perlu diperdayakan, yang pertama kemandirian ekonomi yang berarti memiliki kemampuan ekonomi yang produktif. Yang kedua kemandirian intelektual yang berarti perempuan beraktalisasi dengan memanfaatkan intelektualnya untuk memiliki eksistensi. Dan yang ketiga kemandirian sikap yang berarti perempuan memiliki kemapuan untuk memilih sikap terhadap berbagai persoalan kehidupan.   
Kesimpulan             Dengan membangkitkan keterampilan berwirausaha , pendidikan keterampilan  merupakan salah satu bekal yang diberikan , sehingga dapat menjadi sosok yang berkemampuan tinggi. Keterampilan kewterampilan yang dianggap aplikatif  untuk kehidupan zaman sekarang ini adalah keterampilan kewirausahaan. Dengan  keterampilan kewirausahaan inilah , anak anak dipersiapkan dengan sebuah atau beberapa kemampuan yang dapat diterapkan langsung dalam kehidupan di masyarakat. 
Saran            Biasakan melakukan kegiatan berwirauasaha  dengan keterampilan yang kita miliki, Jika kita terbiasa melakukan kegiatan berwirausaha tentunya dapat menguasai setiap aspek 



kagiatan sehingga mereka makin berani berwirausah, sebab  dengan keberanian tersebut kita  dapatmenghadapi kehidupan yang semakin berat ini. Dengan keterampilan  berwirausa kita dapat survive dan menerapkan  keahlian yang didapat dari peruses pembelajaran dan pelatihan pelatihan yang di lakukan oleh pemerintah, 
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